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RINGKASAN 

 

Feline Lower Urinary Tract Disease (FLUTD) merupakan kondisi dimana 

terjadinya penumpukkan kristal mineral pada saluran urinary, terutama vesika 

urinaria dan uretra sehingga terjadi hambatan pada saat proses urinasi. FLUTD 

terjadi karena adaya disfungsi dari kantung kemih maupun uretra pada kucing. 

Tujuan dari penulisan  ini untuk mengetahui penanganan kasus FLUTD pada 

kucing di Klinik Hewan Medika Satwa. Objek kegiatan adalah kucing  jantan 

umur 1,5 tahun dengan bobot badan 3,7 kg datang dengan keluhan susah urinasi, 

anorexia, muntah, sering urinasi diluar litter box dan pada saat urinasi terlihat 

darah pada urin. Pada pemeriksaan fisik, kucing terindikasi dehidrasi dan terjadi 

pembesaran pada vesica urinaria. Pemeriksaan penunjang yang dilakukan berupa 

pemeriksaan Ultrasonografi (USG), hasil USG menunjukkan adanya endapan 

partikel mineral kristal pada kucing. Berdasarkan hasil dari anamnesa, 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan klinis dan pemeriksaan penunjang, maka kucing 

didiagnosis mengalami FLUTD dan dilakukan penanganan medis secara non 

operatif. Kesimpulan kasus FLUTD pada kucing dapat ditangani dengan 

kateterisasi, pemberian terapi kausatif (injeksi antibiotik dan antiinflamasi), terapi 

simptomatik (pemberian fluid terapi) dan terapi suportif (pemberian suplemen dan 

pakan diet khusus).
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